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ABSTRAK

Sri Wahyuni : Penyusunan Modul Pembelajaran Berbahasa Inggris Materi
Kesetimbangan Kimia untuk Kelas X1 SMA RSBI

Dalam proses pembelajaran Kimia di R-SMA-BI dituntut menggunakan
media pembelajaran yang mampu meningkatkan kreatifitas dan kemampuan
berfikir siswa sehingga siswa tidak hanya terampil menggunakan bahasa Inggris,
tetapi juga memahami materi kimia yang dipelajari. Penelitian yang dilakukan
termasuk penelitian R & D (Research and Development) yang bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran dalam bentuk modul pada materi
kesetimbangan kimia untuk kelas RSBI dan mengetahui tingkat kelayakannya. Uji
kelayakan dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 R-SMA-BI Lubuk Alung,
mahasiswa program ISTE (International Standard Teachers of Education) jurusan
Kimia Universitas Negeri Padang, dan guru kimia R-SMA-BI Lubuk Alung.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan skala Likert. Kelayakan dari media yang dibuat
berdasarkan hasil analisis angket dengan skor kelayakan dari angket guru,
mahasiswa dan siswa berturut-turut yaitu 4,55, 4,31 dan 4,38. Selain itu juga
dianalisis tingkat pemahaman siswa pada lembaran kegiatan siswa sebesar
93,40% yang menyatakan siswa dapat memahami materi yang terdapat dalam
modul dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ini sangat layak
digunakan pada materi kesetimbangan kimia untuk kelas RSBI baik dari segi isi,
kepraktisan, motivasi maupun tampilan.

Kata Kunci : Modul Berbahasa Inggris, R-SMA-BI, Uji Kelayakan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
semakin kencangnya arus globalisasi memberikan dampak terhadap dunia
pendidikan. Hal ini terlihat dengan dikembangkan sekolah yang berstandar
internasional atau lebih dikenal dengan R-SMA-BI. Sekolah-sekolah dengan
program Kkelas internasional ini menerapkan bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar dalam proses pembelajaran.

Tujuan dari penyelengaraan R-SMA-BI yaitu untuk menghasilkan lulusan
yang berstandar internasional. Lulusan R-SMA-BI diharapkan mampu meraih
prestasi tingkat internasional pada tingkat sains, teknologi, seni dan olahraga.
Pada sekolah R-SMA-BI kompetensi lulusan yang ditetapkan lebih tinggi dari
pada standar nasional pendidikan.

Pada sekolah R-SMA-BI siswa tidak hanya diharapkan memahami materi
kimia, tetapi siswa juga harus menggunakan bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran. Namun pada kenyataannya penggunaan bahasa Inggris dalam
pembelajaran masih sangat kurang. Berdasarkan hasil pengamatan, proses
pembelajaran masih menggunakan buku Bilingual. Hal ini mengakibatkan siswa
lebih cenderung memperhatikan materi yang menggunakan bahasa Indonesia,
sedangkan evaluasi pembelajaran yang diberikan menggunakan bahasa Inggris.

Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal ujian.



Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah modul
berbahasa Inggris. Dengan menggunakan modul sebagai media pembelajaran,
diharapkan siswa dapat belajar sendiri tanpa tergantung pada guru. Selain itu
dengan adanya modul berbahasa Inggris, maka siswa akan terbiasa menggunakan
bahasa Inggris dalam mengkomunikasikan pembelajaran. Keuntungan lain dari
penggunaan modul menurut Ellizar (2009:82-83) yaitu “dengan adanya modul
baik guru maupun siswa mempunyai sumber belajar yang seragam, proses belajar
dapat terjadi kapan dan dimana saja sehingga penyampaian materi lebih praktis”.

Beberapa penelitian tentang penggunaan modul sebagai media
pembelajaran sudah dilaporkan, diantaranya Monica (2010) melaporkan bahwa
penggunaan modul berbahasa Inggris untuk pembelajaran kimia pada pokok
bahasan minyak bumi dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMA,
kemudian Suareski, Rio (2008) juga telah melaporkan bahwa penyusunan modul
pada pembelajaran kimia karbon di kelas XII SMA, didapatkan bahwa hasil
belajar siswa dengan menggunakan modul lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
siswa yang tidak menggunakan modul dan membuat siswa menjadi lebih mandiri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk merancang dan membuat
media pembelajaran berupa modul berbahasa Inggris pada materi kesetimbangan
kimia. Modul yang dirancang berisi peta konsep, gambar, bagan bewarna,
pernyataan tidak lengkap, tabel, soal-soal latihan yang akan membantu siswa

menemukan dan memahami konsep. Gambar, bagan berwarna, peta konsep dan



daftar istilah (glossary), akan memudahkan siswa menemukan dan
menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain sehingga
meningkatkan pemahaman dan dapat meningkatkan daya ingat (retensi) siswa.
Pertanyaan-pertanyaan dan soal-soal latihan akan membantu siswa mengetahui
kemampuannya. Kunci jawaban yang juga disertakan dalam modul dibuat terpisah
agar dalam pemakaiannya siswa tidak langsung melihat lembaran kunci pada
waktu mengerjakan latihan pada modul. Untuk melihat kelayakan modul ini,
maka penulis ingin melakukan penelitian yang diberi judul “Penyusunan Modul
Pembelajaran Berbahasa Inggris Materi Kesetimbangan Kimia untuk kelas

XI SMA RSBI”.

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah adalah
sebagai berikut:
1. Belum tersedia modul berbahasa Inggris untuk materi kesetimbangan
kimia.
2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang

menggunakan bahasa Inggris.

1.3. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan permasalahan penelitian ini perlu dilakukan
pembatasan masalah penelitian. Penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji

kelayakan modul kesetimbangan kimia untuk kelas XI R-SMA-BI.



1.4.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Apakah modul yang dibuat layak digunakan pada

pembelajaran kesetimbangan kimia untuk R-SMA-BI ?

1.5.

1.6.

Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

Menghasilkan modul pembelajaran kimia berbahasa Inggris pada materi
kesetimbangan kimia untuk R-SMA-BI.

Mengungkapkan tingkat kelayakan dari modul pembelajaran kimia pada

materi kesetimbangan kimia untuk R-SMA-BI.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai :

Media bagi guru dan calon guru dalam pembelajaran kesetimbangan
kimia untuk R-SMA-BI, sehingga dapat menambah perbendaharaan media
pembelajaran dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas belajar
siswa.

Media yang dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi

kesetimbangan kimia untuk R-SMA-BI.

. Sebagai sumbangan pikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan umumnya

dan pembelajaran kimia di R-SMA-BI khususnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses yang sangat penting dalam menyelenggarakan
pendidikan. Tingkat keberhasilan tujuan pendidikan tergantung bagaimana proses
belajar itu berlangsung.

Proses belajar yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan perubahan-
perubahan tingkah laku, seperti yang dikemukakan oleh Winkel (1996 : 53)
bahwa “belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan atau
keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan
berbekas”. Hasil belajar dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya. Sejalan dengan itu pengertian belajar diungkapkan pula oleh
Hamalik (2006 : 154) bahwa “belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif
mantap berkat latihan dan pengalaman”. Pelajaran akan bermakna bagi siswa jika
guru berusaha menghubungkannya dengan pengalaman-pengalaman yang telah
lama mereka miliki sebelumnya. Melalui proses belajar, siswa dapat berinteraksi
dengan lingkungan, memiliki keterampilan dan kecakapan hidup.

Pencapaian hasil belajar dan kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum

KTSP sebagai kurikulum pendidikan terbaru dirumuskan secara tertulis sejak



perencanaan dimulai. Diharapkan guru sebagai pengontrol dapat memilih metoda
dan media yang tepat mendukung materi sebelum proses pembelajaran itu
berlangsung. Jadi guru tidak harus memberikan informasi seluruhnya karena ada
hakikatnya siswa dapat menemukan informasi sendiri  berdasarkan

pengalamannya.

2.2. Media Pembelajaran

2.2.1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius, yang artinya
tengah perantara, atau pengantar. AECT (Association of Education and
Communication Technology) dalam Bakar (2005:2) menyatakan bahwa
media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Sejalan dengan itu Latuheru (1988:9)
mengemukakan bahwa media adalah sesuatu yang mengantar/meneruskan
informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan.

Menurut Winkel (1996:285) “media pembelajaran adalah suatu
sarana nonpersonal (bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh
tenaga pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar
pembelajaran untuk mencapai tujuan instruksional”. Sedangkan menurut
(Bovee :1997 ) dalam Teda Ena “ Media pembelajaran adalah sebuah alat
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran”. Dalam hal ini
media pembelajaran adalah alat yang digunakan sebagai perantara dalam

menyampaikan pesan (konsep atau prinsip) ilmu pengetahuan dari guru



kepada siswa selama proses pembelajaran. Selanjutnya Sadiman (2003:6)
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehinggga proses belajar terjadi.

2.2.2. Jenis Media Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan
terciptanya berbagai macam alat atau media yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Dari sekian banyak jenis media pembelajaran, |,
menurut Seels dan Richey dalam Arsyad (2009:29) mengemukakan ada
beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran,
diantaranya yaitu media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi
audio-visual, media hasil teknologi yang berdasarkan komputer dan media
hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Selain itu Seels dan Glasgow dalam Arsyad (2009:33)
mengelompokkan media ke dalam dua kelompok besar, yaitu media
tradisional dan media teknologi mutakhir. Media tradisional terdiri dari
visual diam yang diproyeksikan, visual yang tak diproyeksikan, visual
dinamis yang diproyeksikan, audio, penyajian multimedia, cetak,
permainan, dan realia. Sedangkan media teknologi mutakhir terdiri dari
media berbasis telekomunikasi dan media berbasis mikroprosesor,
meliputi: CAIl (Computer-Assisted Instruction), permainan komputer,

sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, dan Compact (video) Disc.



Media cetak meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas
untuk pengajaran dan informasi, salah satu bentuk media cetak yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah modul.

2.2.3. Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran ditujukan untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti yang dikemukakan Hamalik
(2001:236) bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar
pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Disamping itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang menarik, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan informasi. Penggunaan media tidak
dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi dilihat dari
fungsinya dalam membantu ketercapaian tujuan pembelajaran.

Arsyad (2009:26) menyatakan bahwa fungsi dari media
pembelajaran dalam proses belajar pembelajaran yaitu media pembelajaran
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi, media pembelajaran
dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga
menimbulkan motivasi, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
indra, ruang dan waktu serta media pembelajaran dapat memberikan
kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa

dilingkungan mereka.



Menurut Levie dan Lentz dalam Arsyad (2009:16), media
pembelajaran memiliki empat fungsi yaitu:

1. Fungsi atensi, yaitu media yang disajikan dapat menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untukberkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan media pembelajaran tersebut. Sehingga
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat pelajaran akan
semakin besar.

2. Fungsi afektif yaitu membangkitkan kenikmatan siswa dalam belajar.
Dengan adanya media pembelajaran akan menimbulkan emosi dan
sikap siswa dari media yang ditampilkan. Contoh : media teks bacaan
kimia yang diikuti dengan gambar-gambar yang menarik, film,
komputer dan lain sebagainya.

3. Fungsi kognitif yaitu memudahkan siswa mengingat dan memahami
informasi atau pesan yang terkandung dalam media.Contoh : media
gambar, lambang visual grafik dan lain sebagainya.

4. Fungsi kompensetoris yaitu memudahkan siswa yang lemah atau
lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan.

Contoh : media gambar, charta, buku teks dan sebagainya.

2.2.4. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat dari media dalam pembelajaran secara umum adalah
untuk mempelancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan
belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu menurut Ellizar

(2009:81), ada beberapa manfaat dari media pembelajaran :
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. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Dengan
menggunakan media pembelajaran informasi yang didapat siswa yang
satu dengan yang lain akan seragam.

. Proses instruksional menjadi lebih menarik. Media yang menarik akan
memberikan motivasi pada siswa dalam belajar sehingga suasana
belajar tidak akan membosankan.

. Proses belajar siswa lebih interaktif. Dengan menggunakan media
dalam proses pembelajaran, akan terjadi komunikasi dua arah anatara
guru dengan siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya terpusat pada
guru.

. Jumlah waktu pembelajaran dapat dikurangi. Dengan media tujuan
belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan
tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan materi
pelajaran secara berulang-ulang, sebab dengan menggunakan media
siswa lebih mudah memahami pelajaran.

Bila pembelajaran dapat ditingkatkan dengan penjelasan saja, maka
ada kemungkinan siswa dapat mengerti suatu konsep. Tapi bila hal ini
diperkaya dengan menggunakan media maka pemahaman akan lebih
sempurna.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja. Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa

dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung pada guru.
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7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap bahan belajar
dan proses belajar. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik
sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan
gemar mencari sendiri sumber-sumber dari ilmu pengetahuan tersebut.

8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. Guru
dapat berbagi peran dengan media sehingga memiliki banyak waktu
untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti
membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian,

memotivasi belajar, dan lain-lain.

2.3.  Modul sebagai media pembelajaran

Modul merupakan media cetak yang berisi bahan-bahan pelajaran yang
dirancang secara terpola, jelas dan sistematis yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Menurut Nasution (1989:205) “modul adalah suatu unit yang
lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan
secara khusus dan jelas”. Modul ditulis dan disusun sedemikian rupa sehingga
bahan yang disampaikan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran terarah kepada
tujuan yang telah dirumuskan.

Suryosubroto (1983:17) mengemukakan bahwa modul adalah satu unit
program pembelajaran terkecil yang secara terperinci menggariskan:

a. Tujuan intruksional yang akan dicapai

b. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari
c. Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan
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d. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa
secara berurutan

e. Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa

f. Program evaluasi yang akan dilaksanakan

Sedangkan menurut Winkel (1996:421) modul merupakan satuan program
pembelajaran yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan
atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instruktional) setelah siswa
menyelesaikan satuan yang satu, dia melangkah maju dan mempelajari satuan
berikutnya. Dengan demikian, modul dirancang dalam bentuk paket yang
diberikan kepada siswa. Sehingga tujuan-tujuan pembelajaran tercapai secara
efisien dan efektif serta siswa dapat mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan
laju kemajuannya baik dengan mendapat bimbingan dari guru maupun tanpa
mendapat bimbingan dari guru.

Suryosubroto (1983:16) mengemukakan bahwa “dalam proses belajar
mengajar, penggunaan modul dapat merangsang situasi belajar yang lebih
mengaktifkan siswa untuk memecahkan masalah-masalah dibawah pengawasan
dan bimbingan guru”.

Tujuan digunakannya modul dalam pembelajaran menurut Sriyono

(1992:264), yaitu :

Lo

Tujuan pendidikan/pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2. Siswa dapat mengikuti program pendidikan/pembelajaran sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

Siswa dapat belajar sendiri sebanyak mungkin.

4. Siswa  dalam mengetahui/menilai hasil belajarnya  secara
berkesinambungan.

Siswa menjadi pusat perhatian dalam proses pembelajaran.

Modul disusun berdasarkan konsep yang menekankan bahwa siswa harus
secara optimal menguasai bahan pelajaran. Seorang siswa tidak
diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum menguasai paling
sedikit 75% dari bahan tersebut.

w

oo
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Unsur-unsur penyusun modul menurut Suryosubroto (1983:22-23) adalah
sebagai berikut:
1. Pedoman guru
Berisi  petunjuk-petunjuk guru agar pembelajaran dapat
diselenggarakan secara efisien, yang berisi :
a. Mengenai kajian yang harus dilakukan oleh siswa.
b. Alat-alat pelajaran yang harus digunakan.
c. Waktu yang digunakan untuk mempelajari modul.
d. Petujuk evaluasi.
2. Lembar kegiatan siswa
Memuat materi pokok yang harus dikuasai siswa. Penyusunan
materi pelajaran ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai yang telah dirumuskan dalam modul. Dalam lembar kegiatan harus
tercantum juga kegiatan yang akan dilakukan siswa.
3. Lembar kerja siswa
Berisikan soal-soal yang berkaitan dengan lembar kegiatan
sebelumnya yang langsung dapat dijawab atau dikerjakan oleh siswa pada
lembar tersebut.
4. Kunci lembar kerja
Diberikan agar siswa dapat mengevaluasi sendiri pekerjaannya.
5. Lembar tes
Merupakan alat evaluasi yang digunakan sebagai pengukur

keberhasilan atau tercapai atau tidaknya tujuan yang telah dirumuskan
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dalam modul itu. Jadi lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan bahan-bahan yang ada dalam
modul.
6. Kunci lembar tes

Kunci lembar tes digunakan sebagai alat koreksi sendiri terhadap

penilaian yang dilakukan.

Dimyati (1999:30) mengemukakan bahwa dalam modul terdapat peta
konsep atau bagan yang memvisualisasikan materi, gambar serta ilustrasi yang
menarik dengan mengkombinasikan warna, bentuk dan ukuran huruf yang serasi.
Isi pelajaran dalam bentuk warna, suara, gerak dan bentuk dapat membangkitkan

perhatiaan siswa.

Menurut Suryosubroto (1983: 15) ada beberapa prinsip penting yang
mendukung bahwa sistem modul bagus digunakan dalam proses belajar mengajar
yaitu:

1. Siswa memiliki motif untuk mencapai tujuan-tujuan instruksional
khusus yang telah dirumuskan dalam modul.

2. Dengan sistem pengajaran modul, siswa-siswa yang cepat
belajarnya tidak boleh ditahan untuk menunggu siswa yang lambat.

3. Modul menyebabkan siswa lebih aktif dalam proses belajarnya.

4. Guru mempunyai waktu untuk siswa yang mengalami kesulitan
secara perorangan.

5. Siswa selalu memperoleh kemajuannya masing-masing dalam
proses belajar.
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Keuntungan pembelajaran dengan menggunakan modul bagi siswa

menurut Nasution (1988:206) adalah sebagai berikut:

1.

Modul memberikan feedback yang segera sehingga siswa dapat
mengetahui hasil belajarnya.

Setiap siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka tertinggi
dalam menguasai bahan pelajaran secara tuntas.

Pembelajaran dengan modul membimbing siswa untuk mencapai
sukses melalui langkah-langkah yang teratur akan menimbulkan
motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya.

Pengajaran modul dapat mengurangi atau menghilangkan rasa
persaingan di kalangan siswa karena semua dapat mencapai hasil
tertinggi.

Memberikan  kesempatan untuk pelajaran  remedial  yakni
memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan siswa dengan
segera dapat ditentukan sendiri oleh siswa berdasarkan evaluasi yang

diberikan secara terus-menerus.

2.4. Kelayakan Media

Modul yang dibuat diuji kelayakannya menggunakan skala Likert

berdasarkan angket yang disebarkan kepada guru kimia SMA dan siswa kelas XI

SMA. Brown (1983: 75) mengemukakan kelayakan media dapat ditinjau dari

beberapa hal antara lain :
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1. Isi media
Isi yang dimaksud adalah apakah media yang dibuat sudah sesuai dengan
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan indikator yang ingin
dicapai.

2. Bentuk

Bentuk yang dimaksud meliputi warna, ukuran gambar, ukuran
tulisan dan suara yang digunakan sudah sesuai. Bentuk atau tampilan dari
media sangat penting karena penggunaaan warna akan merangsang bagian
otak yang emosional dan emosi membantu siswa mengembangkan memori
yang kuat (Madden, 2003: 147).

Menurut penelitian dari jurnal “Sciene” otak bereaksi pada jenis
warna.Warna biru dapat memicu motivasi dalam diri dan pelajar mampu
mengingat lebih banyak huruf ketika objek tulisan berada pada layar
berwarna merah (Vivanews, 2009)

3. Akurasi fakta

Akurasi fakta yang dimaksud adalah kesesuian gambar yang dibuat

dalam media dengan keadaan sebenarnya.
4. Akurasi konsep

Akurasi konsep adalah kesesuaian konsep yang disajikan dalam

media dengan defenisi dan teori-teori ilmu yang bersangkutan.
5. Akurasi simbol
Akurasi simbol adalah kesesuaian simbol-simbol yang digunakan

dalam media dengan keadaan yang sebenarnya.
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6. Motivasi
Media yang dibuat harus memotivasi siswa untuk belajar. Motivasi
merupakan tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu (Ellizar, 1996: 22). Motivasi
belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan
diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik berprestasi
dan kreatif. Siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi lebih
termotivasi dalam belajar (Setyowati, 2007: 30).
7. Kepraktisan
Kepraktisan adalah media yang dibuat dapat digunakan berulang-
ulang. Selain itu penyajian media harus bisa menghemat waktu dan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media juga
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja oleh siswa dengan atau tanpa

bimbingan guru.

2.5. Karakteristik Materi

Kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi yang dipelajari dikelas
Xl SMA semester |. Materi kesetimbangan kimia memiliki standar kompetensi
memahami  kinetika reaksi, kesetimbangan kimia dan faktor yang
mempengaruhinya serta penerapannya dalam kehidupan sehari- hari dan industri.
Kompetensi  dasar  menjelaskan  kesetimbangan dan  faktor  yang
mempengaruhinya, menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dengan hasil

reaksi dan menjelaskan prinsip kesetimbangan.
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Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut maka
secara garis besar siswa dituntut untuk menguasai materi pembelajaran
kesetimbangan kimia yang meliputi :

1. Kesetimbangan dinamis.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan.
3. Tetapan kesetimbangan.

4. Hubungan antara Kc dan Kp.

5. Aplikasi konsep kesetimbangan dalam industri.

Pada materi kesetimbangan kimia ini terdapat konsep-konsep yang bersifat
abstrak, misalnya materi mengenai kesetimbangan dinamis. Kesetimbangan
dinamis dalam suatu reaksi dapat digambarkan melalui proses penguapan air pada
saat dipanaskan dalam ruangan tertutup. Terjadinya proses penguapan dari air
menjadi uap air ini tidak dapat diamati secara langsung sehingga akan sulit
dipahami siswa karena tidak terlihat dengan jelas peristiwa penguapan partikel air
menjadi uap air dan dari partikel uap air menjadi air. Hal ini menyebabkan siswa
sulit untuk memahami konsep tersebut dan akhirnya siswa menjadi tidak
mengerti. Untuk mempermudah siswa memahami materi kesetimbangan Kimia
dapat digunakan media. Salah satu media yang dapat digunakan adalah modul.
Modul ini dilengkapi dengan gambar, bagan berwarna, peta konsep dan daftar
istilah (glossary), dengan ini diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami
pelajaran. Adanya warna akan mengaktifkan otak kanan siswa, serta adanya

gambar, bagan, peta konsep, dan daftar istilah (glossary) akan memudahkan siswa
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menemukan dan menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain

sehingga meningkatkan pemahaman siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
modul berbahasa Inggris untuk materi kesetimbangan kimia telah dapat dibuat dan

layak digunakan sebagai media pembelajaran kimia untuk kelas X1 R-SMA-BI.

5.2. Saran
Dari hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan agar modul kesetimbangan kimia berbahasa Inggris ini dapat
digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran kimia untuk kelas
XI R-SMA-BI.
2. Modul pembelajaran yang telah dibuat ini diharapkan untuk diuji cobakan
kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk melihat pengaruhnya

terhadap hasil belajar.
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